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ABSTRAK

Penghindaran pajak dilakukan perusahaan sebagai bentuk usaha dalam
mengurangi beban pajak dengan tidak melanggar undang-undang perpajakan yang
berlaku. Penghindaran pajak meskipun dianggap legal, jika maksud wajib pajak
melakukan penghindaran pajak untuk menghindari kewajiban pajak yang
seharusnya dibayarkan maka hal ini berdampak buruk dan mengurangi penerimaan
kas negara. Indonesia mengalami kerugian sebesar 4,86 milliar dollar AS per tahun
hasil dari penghindaran pajak. Diketahui penghindaran pajak (fax avoidance)
korporasi diindikasikan terjadi pada sektor perusahaan pertambangan karena
perusahaan pertambangan merupakan salah satu penopang kekayaan Indonesia
dengan penghasil laba yang besar dan memberikan kontribusi pajak yang besar pula
ke negara. Aktivitas penghindaran pajak tidak terlepas dari beberapa faktor yaitu
Leverage dan Profitabilitas.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari nilai /everage dan
profitabilitas terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). Penelitian ini
menganalisis data sekunder dari laporan keuangan perusahaan sub sektor
pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun periode 2019-
2021. Pengujian variabel penelitian menggunakan metode analisis regresi linier
berganda dengan teknik analisis data kuantitatif, analisis deskriptif dibantu aplikasi
SPSS.

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial maupun simultan
leverage dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak
(tax avoidance) di perusahaan sub sektor pertambangan batu bara yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI).

Kata Kunci: Penghindaran pajak (tax avoidance), Leverage, Profitabilitas
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ABSTRACT

Tax avoidance is carried out by companies as a form of business in reducing
the tax burden by not violating applicable tax laws. Even though tax avoidance is
considered legal, if the intention of the taxpayer to do tax avoidance is to avoid tax
obligations that should be paid then this will have a negative impact and reduce
state treasury revenues. Indonesia suffers a loss of 4.86 billion US dollars per year
as a result of tax avoidance. Known tax avoidance corporations are indicated to
occur in the mining company sector because mining companies are one of the
pillars of Indonesia’s wealth with large profit generators and also contribute large
taxes to the state. Tax avoidance activity is inseparable from several factors,
namelyLeverage and Profitability.

This study aims to examine the effect of value leverage and profitability
against tax avoidance (tax avoidance). This study analyzes secondary data from the
financial reports of coal mining sub-sector companies listed on the Indonesia Stock
Exchange for the 2019-2021 period. Testing the research variables using multiple
linear regression analysis methods with quantitative data analysis techniques,
descriptive analysis assisted by the SPSS application.

The results of the research show that partially or simultaneously leverage
and profitability has a significant effect on tax avoidance (tax avoidance) at the
company coal mining sub sector which are listed on the exchange indonesia
securities (IDX).

Keywords: Tax avoidance, Leverage, Profitability
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pajak dilihat sebagai kontribusi wajib kepada negara yang dilunasi oleh
wajib pajak personal maupun wajib pajak badan yang dipakai langsung untuk
keperluan negara dan kemakmuran rakyatnya. Berdasarkan undang-undang
yang berlaku, atas pemungutan tersebut negara tidak memberikan timbal balik
secara langsung kepada wajib pajak. Dasarnya, pajak sangat diperlukan
pemerintah untuk mendorong kelancaran dalam ketersediaan sarana dan
prasarana seluruh rakyat Indonesia seperti pembiayaan fasilitas umum, jalan,
dan sebagainya. Pajak memiliki posisi penting dalam penyelenggaran negara,
maka dari itu diperlukan suatu aturan dengan sedemikian rupa agar tujuan dari
peran ini dapat terealisasi. Wulantari dan Putra (2020) menginformasikan
bahwa sistem yang digunakan pemerintah Indonesia dalam memungut pajak
saat ini ialah Self Assesment System. Self Assesment System memberikan
kepercayaan tinggi terhadap wajib pajak guna mengkalkulasi, menyetor dan
melaporkan sendiri beban pajak yang terutang.

Self Assesment System digunakan sebagai suatu sistem yang mendukung
adanya upaya dalam memperoleh pemasukan pajak yang makin baik. Namun
dalam praktiknya, tidak seluruh wajib pajak paham atas kebijakan di bidang
perpajakan, sehingga muncul adanya kekeliruan saat kalkulasi pajak yang
terutang, selain itu sistem ini juga memberi ruang terjadinya penyimpangan

dari wajib pajak untuk tidak melaporkan kewajiban perpajakannya dengan



benar. Penerimaan negara dari sektor pajak perlu ditingkatkan secara maksimal
agar pertumbuhan negara dan pelaksanaan pembangunan pemerintah dapat
dilaksanakan dengan optimal, dengan demikian diharapkan kepatuhan wajib
pajak dalam membayar pajak dapat sesuai dengan peraturan perpajakan yang
berlaku. Berkaitan dengan mengoptimalkan penerimaan pajak yang
diberlakukan, terdapat perbedaan kepentingan antara pemerintah dengan wajib
pajak. Ariska et al (2020) menyatakan bahwa pemerintahan memiliki tujuan
untuk terus menaikkan penerimaan negara melalui pajak guna membiayai
penyelenggaraan pemerintah, sedangkan wajib pajak berusaha untuk
membayar pajak seminimal mungkin karena dengan membayar pajak dapat
mengurangi pendapatan atau laba bersih perusahaan.

Perbedaan kepentingan ini, menimbulkan suatu keinginan wajib pajak
untuk dapat mengurangi besaran pajak yang dibayarkan. Pramaiswari dan
Fidiana (2022) menyatakan bahwa dalam rangka meminimalkan beban pajak,
emiten besar biasanya menempuh upaya tax planning yang secara peraturan
perpajakan diijinkan. Dasarnya kebijakan pajak untuk meminimalkan
pembayaran beban pajak dapat dilakukan secara legal maupun ilegal. Upaya
pelaporan kewajiban pajak dengan cara yang tidak sah atau memanipulasi
laporan kewajiban pajak disebut penggelapan pajak (tax evasion), sedangkan
upaya pengurangan pembayaran pajak secara legal disebut penghindaran pajak
(tax avoidance).

Penghindaran pajak (tax avoidance) dilakukan perusahaan sebagai usaha

dalam mengurangi beban pajak dengan tidak melanggar undang-undang



perpajakan yang berlaku. Motivasi di balik tindakan ini ialah keinginan untuk
meningkatkan laba yang diperoleh oleh wajib pajak. Penghindaran pajak
dinilai sah dan sejalan dengan UU perpajakan, namun jika dipakai dengan
tujuan mengelabuhi kewajiban pajak yang sepatutnya dibayarkan, cara ini
dapat berefek negatif dan meminimalisir pendapatan pemasukan negara.
(Sunarsih et al., 2019).

Berdasarkan informasi penelitian yang dijalankan oleh Sitepu dan
Sudjiman (2022) bahwasannya, Indonesia mengalami kerugian mencapai 4,86
milliar dollar AS per tahun. Jumlah tersebut setara Rp 68,7 triliun dalam rupiah.
Sebanyak 4,78 milliar dollar AS setara dengan Rp 67,6 triliun adalah hasil dari
aktivitas penghindaran pajak korporasi yang terjadi di Indonesia. Sedangkan
sisanya sejumlah Rp 1,1 triliun berasal dari penghindaran wajib pajak orang
pribadi. Aktivitas penghindaran pajak perusahaan disebabkan oleh penurunan
laba dan upaya untuk meminimalisir beban biaya perusahaan yang harus
dibayar. Akibatnya, negara mengalami kurangnya pendapatan pajak yang
sepatutnya diterima.

Perusahaan pertambangan menjadi salah satu sektor yang diindikasikan
melaksanakan penghindaran pajak korporasi. Sebagai penopang kekayaan
Indonesia, perusahaan pertambangan menciptakan laba yang besar dan
memberikan kontribusi pajak yang signifikan kepada negara (Sitepu dan
Sudjiman 2022). Hal ini juga didukung berdasarkan UU Nomor 3 Tahun 2020
tentang perubahan atas UU No 4 Tahun 2009 tentang pertambangan minerba

bahwa kegiatan usaha pertambangan mineral dan batubara mempunyai peranan



penting dalam memberikan nilai tambah secara nyata bagi pertumbuhan
ekonomi nasional dan pembangunan daerah secara berkelanjutan. Diperkuat
dengan data bahwa Indonesia menjadi salah satu negara paling produktif dalam
industri pertambangan sektor batu bara di dunia dan menjadi negara produsen
batu bara nomor lima terbesar di dunia (Setiawati dan Ammar, 2022). Indonesia
pemain kunci dalam industri pertambangan batu bara dunia, posisi tersebut
membuat pelaku industri pertambangan batu bara relatif tidak mendapatkan
pengawasan yang memadai, sehingga sering kali terjadi kasus berupa
penghindaran pajak (Hasibuan dan Gultom, 2021).

Fenomena tax avoidance terbukti dilakukan PT Adaro Energy Tbk
(ADRO) dalam penelitian Sitepu dan Sudjiman (2022) yang menyatakan
bahwa tahun 2019, PT Adaro Energy Tbk (ADRO) terlibat dalam transfer
pricing melalui anak perusahaannya di Singapura, Coaltrade Service
International. ADRO telah mengatur sehingga mereka dapat membayar pajak
USS 125 juta atau setara Rp 1,75 triliun (kurs 14 rb) lebih rendah dari apa yang
harus dibayarkan di Indonesia. ADRO memanipulasi kewajiban pajaknya
sehingga pemerintah Indonesia mengalami kerugian senilai 14 juta dolar AS.
ADRO memanfaatkan celah dengan menjual batu bara ke Coraltrade Service
International dengan harga yang lebih murah. Kemudian batu bara tersebut
dijual ke negara lain dengan harga yang lebih tinggi.

Hasibuan dan Gultom (2021) menyatakan bahwa dalam kepemimpinan
Menteri Keuangan Sri Mulyani, Direktorat Jenderal Pajak mengungkapkan

temuan terkait praktik penghindaran pajak oleh Bumi Resources dan Kaltim



Prima Coal (KPC). Tunggakan pajak KPC mencapai Rp 1,5 triliun, di sisi lain
Bumi Resources mencapai Rp 376 miliar. KPC terlibat dalam transfer pricing
dengan menjual batubara dengan tarif separuh dari harga pasar ke perusahaan
terafiliasi (PT Indocoal Resource Limited), kemudian PT Indocoal Resource
Limited menjual kembali batubara dengan harga pasar yang sebenarnya, hal ini
mengakibatkan omset penjualan batubara KPC terlihat lebih rendah dan
merugikan negara sebesar Rp 1,7 triliun. Sementara itu, PT Bumi Resources
Tbk juga terlibat dalam transfer pricing dengan menetapkan harga rata-rata
tertimbang batu bara lebih rendah dari harga sesungguhnya, yang
menyebabkan potensi kerugian negara dari dana hasil penjualan batu bara
mencapai US$ 255 juta.

Aktivitas penghindaran pajak yang dilakukan pada dasarnya tidak
terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak tersebut
yaitu leverage dan profitabilitas. Leverage memperlihatkan besarnya utang
yang digunakan oleh perusahaan dalam memperoleh serta menjalankan aktiva
perusahaan. Leverage erat kaitannya dengan bunga. Semakin tinggi total utang
dalam suatu perusahaan maka semakin besar pula bunga yang harus dibayarkan
perusahaan. Pengenaan bunga tersebut, dapat memberikan dampak baik bagi
perusahaan dimana bunga tersebut dapat mengurangi pendapatan laba sebelum
pajak sehingga pajak yang harus dibayarkan perusahaan semakin sedikit.
Berikut merupakan data hasil perhitungan nilai leverage pada sektor
pertambangan batu bara yang dilakukan dengan alat ukur DAR (Debt to Asset

Ratio) sepanjang tahun 2019-2021.



Tabel 1.1
Nilai Leverage Sub Sektor Pertambangan Batu Bara

Nilai Leverage Sub Sektor Pertambangan Batu Bara

No Kode
2019 2020 2021
1 BYAN 0.5156 0.4681 0.2345
2 ADRO 0.4481 0.3808 0.4124
3 PTBA 0.2941 0.2959 0.3286
4 ITMG 0.4320 0.2696 0.2789
5 GEMS 0.5411 0.5706 0.1846
6 BRMS 0.3097 0.1725 0.1028
7 HRUM 0.1061 0.0880 0.2561
8 MBAP 0.2435 0.2404 0.2240
9 PTRO 0.4467 0.5631 0.5115
10 TOBA 0.5838 0.3367 0.5872
11 MYOH 0.2365 0.1460 0.1425
12 DEWA 0.3598 0.1538 0.2341

Sumber: Data sekunder diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 1.1, nilai /everage tertinggi pada tahun 2019 di alami
oleh PT. TBS Energi Utama Tbk dengan nilai 0.5838 kemudian tahun 2020 PT.
Golden Energy Mines Tbk dengan nilai 0.5706 dan tahun 2021 PT. TBS Energi
Utama Tbk dengan nilai 0.5872. Nilai /everage terendah tahun 2019 di alami
oleh PT. Harum Energy Tbk dengan nilai 0.1061 kemudian tahun 2020 PT.
Samindo Resaources Tbk dengan nilai 0.1460 dan tahun 2021 PT. Bumi
Resources Mineral Tbk dengan nilai 0.1028. Secara teori leverage berpengaruh
terhadap penghindaran pajak (tax avoidance) karena, apabila perusahaan
memiliki tingkat /everage yang tinggi maka perusahaan dapat memiliki
kesempatan untuk melakukan penghematan terhadap kewajiban pajak yang

dibayarkan karena beban bunga perusahaan tersebut tinggi sehingga dapat



mengurangi penerimaan perusahaan dalam penerimaan laba sebelum pajak.
Didukung oleh penelitian yang dilakukan Prasetya dan Muid (2022) yang
menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance yang
mana hal ini berarti semakin tinggi leverage maka semakin tinggi tax
avoidance. Kemudian di dukung kembali oleh penelitian dari Sitepu dan
Sudjiman (2022) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap tax
avoidance. Berbanding terbalik dengan hasil penelitian dari A. Y. Sari dan
Kinasih (2021) yang menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap
tax avoidance.

Selanjutnya yaitu profitabilitas. Maulani et al (2021) menyatakan bahwa
profitabilitas dilihat sebagai kemampuan perusahaan dalam hal menghasilkan
laba selama periode tertentu. Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan
ROA (Return on Asset). ROA yang positif menunjukkan bahwa dari semua
sumber daya yang digunakan untuk operasional, perusahaan mampu
memberikan laba kepada perusahaan. ROA berhubungan erat dengan laba
perusahaan dimana semakin tinggi ROA suatu perusahaan maka kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dapat lebih tinggi pula. Berikut
merupakan data hasil perhitungan nilai profitabilitas pada sektor pertambangan
batu bara yang dilakukan dengan alat ukur ROA (Return on Asset) sepanjang

tahun 2019-2021.



Tabel 1.2
Nilai Profitabilitas Sub Sektor Pertambangan Batu Bara

Nilai Profitabilitas Sub Sektor Pertambangan Batu Bara

No Kode
2019 2020 2021
1 BYAN 0.1833 0.2127 0.5202
2 ADRO 0.0603 0.0248 0.1356
3 PTBA 0.1548 0.1001 0.2225
4 ITMG 0.1046 0.0326 0.2853
5 GEMS 0.0855 0.1178 0.4270
6 BRMS 0.1122 0.2200 0.4120
7 HRUM 0.0450 0.1209 0.1124
8 MBAP 0.1833 0.1509 0.3902
9 PTRO 0.0568 0.0614 0.0637
10 TOBA 0.0689 0.0464 0.0765
11 MYOH 0.0864 0.1493 0.1644
12 DEWA 0.3642 0.3000 0.1900

Sumber: Data sekunder diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 1.2, nilai profitabilitas tertinggi pada tahun 2019 di
alami oleh PT. Darma Henwa Tbk dengan nilai 0.3642 kemudian tahun 2020
PT. Darma Henwa Tbk dengan nilai 0.3000 dan tahun 2021 PT. Bayan
Resources Tbk dengan nilai 0.5202. Nilai profitabilitas terendah tahun 2019 di
alami oleh PT. Harum Energy Tbk dengan nilai 0.0450 kemudian tahun 2020
PT. Adaro Energy Indonesia Tbk dengan nilai 0.0248 dan tahun 2021 PT.
Petrosea Tbk dengan nilai 0.0637. Secara teori profitabilitas berpengaruh
terhadap penghindaran pajak (tax avoidance) karena apabila perusahaan
memiliki laba yang tinggi maka pengenaan kewajiban pajak yang harus
dibayarkan akan semakin tinggi pula (Sitepu dan Sudjiman., 2022). Pengenaan
tersebut menyebabkan kemungkinan perusahaan dapat melakukan
penghindaran pajak (tax avoidance) dikarenakan keinginan perusahaan untuk
memperoleh laba yang tinggi. Didukung oleh penelitian yang dilakukan

Prasetya dan Muid (2022) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh



positif terhadap tax avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
meningkatnya profitabilitas perusahaan maka semakin tinggi terjadinya praktik
penghindaran pajak. Kemudian di dukung kembali oleh penelitian dari
Anggriawan et al (2022) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh
terhadap tax avoidance. Berbanding terbalik dengan hasil penelitian dari Sitepu
dan Sudjiman (2022) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance.

Fenomena adanya beda kepentingan antara penerima pajak (pemerintah)
dengan wajib pajak (perusahaan), kemudian research gap (hasil penelitian)
yang tidak konsisten, dukungan teori, kasus perihal tax avoidance dan data
perhitungan nilai leverage serta profitabilitas yang sudah dipaparkan menjadi
dasar latar belakang penelitian dilakukan. Leverage dan profitabilitas menjadi
faktor yang mampu mempengaruhi tax avoidance. Studi kasus dilakukan pada
perusahaan sub sektor pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2019-2021. Pengambilan didasarkan pada beberapa
kasus perusahaan sub sektor pertambangan batu bara yang melakukan fax
avoidance di Indonesia serta Bursa Efek Indonesi (BEI) dipilih dikarenakan
menyediakan data pasar secara lengkap dan terorganisir dengan baik. Sehingga
dari adanya paparan tersebut, dilakukan penelitian kembali dengan judul
Pengaruh Leverage dan Profitabilitas Terhadap Tax avoidance Sub Sektor

Pertambangan Batu Bara Yang Terdaftar di BEI Pada Tahun 2019-2021.
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. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan
permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah leverage berpengaruh terhadap tax avoidance di perusahaan sub
sektor pertambangan batu bara yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-
20217

2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap fax avoidance di perusahaan
sub sektor pertambangan batu bara yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-
20217

3. Apakah leverage dan profitabilitas secara parsial dan simultan berpengaruh
terhadap tax avoidance di perusahaan sub sektor pertambangan batu bara
yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-20217?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Untuk memperoleh bukti empiris terkait pengaruh /everage terhadap
tax avoidance di perusahaan sub sektor pertambangan batu bara yang
terdaftar di BEI pada tahun 2019-2021.

b. Untuk memperoleh bukti empiris terakit pengaruh profitabilitas
terhadap tax avoidance di perusahaan sub sektor pertambangan batu
bara yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-2021.

c. Untuk memperoleh bukti empiris terkait pengaruh leverage dan

profitabilitas secara parsial dan simultan terhadap tax avoidance di
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perusahaan sub sektor pertambangan batu bara yang terdaftar di BEI
pada tahun 2019-2021.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak
yang membutuhkan, manfaat dalam penelitian ini dibagi menjadi dua,
diantaranya:
a. Manfaat Teoritis

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait
pengaruh leverage dan profitabilitas terhadap tax avoidance.

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dedikasi terhadap
perkembangan ilmu manajemen akuntansi dan perpajakan serta dapat
menjadi masukan bagi kajian penelitian selanjutnya terkait pengaruh
leverage dan profitabilitas terhadap tax avoidance.

3) Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan dan ilmu
pengetahuan terhadap permasalahan yang terjadi di dunia industri
terkhusus pengaruh leverage dan profitabilitas terhadap tax avoidance.

b. Manfaat Praktis
1) Bagi Manajemen Perusahaan
Penelitian ini bisa menjadi referensi informasi mengenai
pentingnya faktor-faktor yang bisa memberikan pengaruh pada
penghindaran pajak salah satunya ialah leverage dan profitabilitas.

Dilihat dari hal tersebut perusahaan dapat mengambil kebijakan yang



2)

3)
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tepat dan tidak melanggar hukum dalam menentukan besarnya pajak
yang harus dibayarkan perusahaan kepada negara.
Bagi Praktisi atau Petugas Pajak

Penelitian ini menjadi dasar pertimbangan dalam mendeteksi dan
memprediksi mengenai perusahaan yang memiliki potensi melakukan
praktik penghindaran pajak.
Bagi Investor

Penelitian ini sebagai dasar informasi mengenai alasan-alasan
dibalik dilakukannya praktik penghindaran pajak (tax avoidance) oleh

perusahaan, sehingga investor mampu memahami motif tersebut.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pengujian yang telah dilaksanakan dengan menerapkan

metode analisis regresi linier berganda dan pembahasan hasil analisis

mengenai penghindaran pajak (tax avoidance) pada perusahaan sub sektor

pertambangan batu bara yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021, terdapat

simpulan pada penelitian ini sebagai berikut.

1.

Secara parsial variabel leverage berpengaruh signifikan terhadap fax
avoidance yang dilakukan oleh perusahaan sub sektor pertambangan
batu bara yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021. Semakin tinggi nilai
leverage yang dimiliki perusahaan maka semakin tinggi nilai tax
avoidancenya.

Secara parsial variabel profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap
tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan sub sektor
pertambangan batu bara yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021.
Semakin tinggi profitabilitas yang dimiliki perusahaan maka semakin
tinggi pembayaran pajak yang harus dibayarkan sehingga nilai fax
avoidance nya pun tinggi.

Variabel leverage dan profitabilitas secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan sub

sektor pertambangan batu bara yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021.

70
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B. Implikasi

1.

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel leverage dan profitabilitas
berpengaruh siginifikan terhadap penghindaran pajak (fax avoidance).
Meningkatnya nilai leverage dan profitabilitas suatu perusahaan mampu
meningkatkan adanya kecenderungan perusahaan dalam melakukan
upaya penghindaran pajak.

Hasil penelitian mampu berkontribusi dalam kebijaksanaan yang
dikeluarkan oleh pemerintah untuk lebih memperhatikan dalam
pembuatan peraturan perpajakan dan dilakukannya pengawasan agar
meminimalkan kesempatan perusahaan dalam mengambil celah untuk
melakukan penghindaran pajak yang mana hal ini dapat mengurangi kas
negara.

Hasil penelitian dapat mempengaruhi investor dalam mengambil suatu
keputusan berinvestasi di suatu perusahaan karena dari hasil penelitian
ini investor dapat mengetahui faktor-faktor apa saja yang perlu dan tidak
di perlu diperhatikan dalam menilai suatu perusahaan dalam

memutuskan untuk berinvestasi di perusahaan yang diinginkan.

C. Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah dipaparkan,

maka saran-saran yang dapat menjadi pertimbangan sebagai berikut.

1.

Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan perluasan penelitian
mengenai faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi nilai dari fax

avoidance di luar variabel penelitian ini yaitu leverage dan
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profitabilitas. Diketahui hasil dari koefisien determinasi adalah 97,5%
dan 2,5% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti.

. Bagi investor hendaknya lebih teliti ketika melakukan investasi pada
perusahaan terutama sub sektor pertambangan batu bara agar terhindar
dari risiko kerugian yang besar.

. Bagi Pemerintah disarankan untuk melakukan evaluasi ulang terhadap
regulasi perpajakan yang ada. Selain itu, diperlukan pengawasan yang
lebih ketat agar tingkat penghindaran pajak dapat ditekan, sehingga

penerimaan negara dari sektor pajak dapat dioptimalkan.
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